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Abstract: Implications of the Covid-19 Discourse on Instagram. This
study aims to (1) Identify and explain the types of implicatures contained in
the Covid-19 discourse on Instagram. (2) Identify and explain the function
and purpose of the implications contained in the Covid-19 discourse on
Instagram. This type of research is qualitative research. The method used in
this research is descriptive method. The data sources of this research are
words, clauses, or sentences in disciplined photos on Instagram. Based on
the data, it can be concluded that there are two types of implicatures on
Instagram accounts, namely, conventional implicatures and conversational
implicatures. Based on the data, there are three functions of implicature,
namely: assertive, directive, and expressive.
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Abstrak : Implikatur Pada Wacana Covid-19 di Instagram. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi dan menjelaskan jenis implikatur yang
terdapat dalam wacana Covid-19 di Instagram. (2) Mengidentifikasi dan
menjelaskan fungsi dan maksud implikatur yang terdapat dalam wacana
Covid-19 di Instagram. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Sumber data penelitian ini yaitu kata, klausa, atau kalimat pada foto yang
berilmplikatur di Instagram. Berdasarkan data disimpulkan bahwa jenis
implikatur yang terdapat pada akun Instagram ada dua jenis yaitu, implikatur
konvensional dan implikatur percakapan. Berdasarkan data terdapat tiga
fungsi implikatur, yaitu : asertif, direktif, dan ekspresif.

Kata Kunci : Covid-19, Implikatur, Instagram.

PENDAHULUAN Sama halnya dengan negara lain
Salah satu isu yang sedang di dunia ini, virus Covid-19 juga
menggemparkan dunia yaitu virus menyerang Indonesia. Virus Covid-19

Covid-19. Virus Covid-19 menyerang
seluruh dunia. Virus yang menyerang
sistem pernapasan ini telah merenggut
banyak nyawa. Virus Covid-19 pertama
kali ditemukan di Wuhan, Cina. Cina
melaporkan secara resmi adanya virus
Covid-19 kepada WHO (Organisasi
Kesehatan Dunia) pada 31 Desember
2019. Masyarakat di seluruh dunia
khawatir dikarenakan sudah lebih dari 6
bulan, virus Covid-19 tidak kunjung
usai.

pertama kami muncul di Indonesia pada
bulan Maret 2020. Karena virus ini
dapat merenggut nyawa, banyak
masyarakat Indonesia yang takut
terhadap virus Covid-19. Selain banyak
yang takut terjangkit virus ini, banyak
juga masyarakat yang dirasa kurang
peduli terhadap penyebaran virus Covid-
19 yang terus-menerus  meluas.
Pemerintah melakukan berbagai upaya
agar virus Covid-19 tidak menyebar luas
di Indonesia, sehingga masyarakat
Indonesia dapat hidup seperti biasa.
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Salah satu upaya pemerintah untuk
meminimalisasi ~ penyebaran  virus
Covid-19 yaitu dengan cara memberikan
edukasi kepada masyarakat mengenai
virus Covid-19 yang meliputi gejala, dan
cara pencegahan penularnnya.

Selama  pandemi  Covid-19,
banyak informasi mengenai bahaya
virus Covidl19 dan informasi mengenai
cara mengatasi penyebaran virus Covid-
19. Contoh informasi yang dapat
ditemukan selama pandemi virus Covid-
19 ini yaitu imbauan penggunaan
masker, dan  social  distancing.
Beberapa dari informasi tertulis maupun
lisan ini menggunakan kalimat yang
mengisyaratkan makna tersirat yang
ditujukan kepada masyarakat agar
masyarakat lebih peduli kepada diri
sendiri dan orang lain.

Seseorang cenderung
mengekspresikan dirinya di media sosial
Instagram. Pengekspresian diri yang
dibagikan di Instagram dapat berupa
gaya hidup, cerita pribadi, hingga isu
yang tengah dibahas yaitu Covid-19.
Banyak masyarakat yang mengunggah
foto maupun video mengenai virus
Covid-19 sebagai objek kreativitas atau
sebagai  penyalur  pesan layanan
masyarakat. Instagram sebagai media
sosial yang digunakan banyak orang
dirasa mampu menyampaikan pesan
edukasi tentang virus Covid-19 kepada
masyarakat. Oleh karena itu, banyak
sekali ditemukan foto maupun video
terkait virus Covid-19 di Instagram.
Terkadang foto atau video yang
diunggah memiliki makna tersirat dalam
kalimatnya.

Contohnya slogan pada unggahan
berikut, “Untuk Kita, untuk Indonesia”.
Maksud dari unggahan tersebut yaitu
masyarakat diminta untuk mengikuti
protokol kesehatan yang ditetapkan oleh
WHO agar Indonesia segera terbebas
virus Covid-19.

Berdasarkan kejadian tersebut,
penulis  tertarik  untuk  meneliti
implikatur dalam wacana Covid-19 di

Instagram agar terjadi keselarasan
pemahaman antara  penulis  dan
pembaca.

Berdasarkan uraian dan beberapa
penjelasan, penulis tertarik  untuk
meneliti implikatur pada wacana Covid-
19 di media sosial Instagram karena
dengan perkembangan teknologi
membuat masyarakat semakin kreatif
untuk memberikan imformasi khususnya
informasi yang berhubungan dengan
Covid-19. Peneliti mengambil penelitian
ini karena penelitian tentang implikatur
pada wacana Covid-19 di media sosial
Instagram belum pernah dilakukan,
sehingga penulis merasa perlu untuk

meneliti  “Implikatur pada Wacana
Covid-19 di Instagram”.
METODE

Jenis  penelitian  ini  yaitu

penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono
(2009 :15) penelitian kualitatif ialah
penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme,  digunakan  untuk
meneliti pada kondisi objek yang
alamiah. Peneliti merupakan instrument
kunci.

Penelitian yang berjudul
“Implikatur pada Wacana Covid-19 di
Media Sosial Instagram” ini
dilaksanakan di Pekanbaru. Waktu

penelitian pada bulan Juli 2020 hingga
Desember 2020.

Data penelitan ini berupa kata,
klausa, atau kalimat yang berimplikatur
pada Instagram. Adapun sumber data
dalam penelitian ini yaitu kata, klausa,
atau  kalimat pada foto  vyang
berilmplikatur di Instagram. Teknik
yang digunakan pada pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu, teknik
pengambilan gambar atau dokumentasi
yang dilakukan secara langsung di
media sosial Instagram  sehingga
mendapatkan hasil yang nyata. Alat
yang digunakan pada penelitian ini yaitu
aplikasi Instagram. Instagram adalah
media sosial yang berisi foto dan video
mengenai segala hal yang diunggah oleh
Instagramer (pemilik akun Instagram).

Teknik  Analisis Data yang
digunakan terdiri atas: @
Mengidentifikasi, yaitu dalam proses
pengumpulan data, foto yang berisi kata,
klausa, atau kalimat yang mengandung
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implikatur ~ pada akun Instagram.
Kemudian memutuskan apakah kalimat
yang ada pada akun Instagram termasuk
ke dalam data penelitain atau tidak; (2)
Mengklasifikasi, yaitu setelah data yang
berimplikatur  diidentifikasi, langkah
selanjutnya yaitu mengelompokkan data
yang diperkirakan termasuk implikatur
konvensional dan implikatur
percakapan; (3) Menganalisis Data,
yaitu data yang telah diklasifikasikan,
kemudian dianalisis dengan tujuan untuk
menghindari adanya kesalahan dalam
hal penentuan data. Analisis data
dilakukan dengan cara memperhatikan
ciri-cirinya. Data akan dianalisis dengan
baik untuk menentukan jenis, fungsi,
dan maksud implikatur; (4) Menyajikan,
yaitu setelah data-data dikelompokkan,
selanjutnya  data-data yang telah
didapatkan akan disajikan. Penyajian
data dilakukan agar memudahkan
penulis pada saat menganalisis data; dan
(5) Menyimpulkan Data, yaitu setelah
data-data dianalisis, langkah terakhir
yang dilakukan penulis yaitu melakukan
penarikan simpulan terhadap data yang
telah dianalisis pada penelitian ini.

Keabsahan Data menggunakan
teknik triangulasi dengan memanfaatkan
sumber lain dari luar data sebagai bahan
perbandingan, kemudian dilakukan
pemeriksaan kembali (cross check) agar
hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan. Triangulasi
data dilakukan dengan meminta bantuan
triangulator dalam bidang bahasa untuk
menguji data yang sudah didapatkan dan
berkonsultasi dengan dosen pembimbing
untuk memeriksa teori yang digunakan
terhadap analisis data yang diperoleh.

Prosedur Penelitian terdiri atas,
(1) Tahap Pralapangan, dilaksanan
sebelum pengumpulan data; (2) Tahap
kegiatan lapangan dilakukan di tempat
penelitian; (3) Tahap analisis Data
meliputi, penyusunan hasil analisis dan
perbaikan penelitian sebelum diserahkan
kepada pihak terkait.

PEMBAHASAN
A. Jenis Implikatur dan Wacana
Covid-19 di Instagram.

Jenis implikatur dan wacana Covid-
19 di Instagram ditemukan ada dua,
yaitu jenis implikatur konvensional dan
jenis implikatur percakapan.

1. Implikatur Konvensional

Jenis implikatur  konvensional
merupakan pengertian yang bersifat
umum, dan mengandalkan pemahaman
seseorang secara umum.
Data 1:

% ken7art « Ikuti
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ken7art #coronamemes #coronavirusmemes #coronavirus
#corona #viruscorona #covid_19 #memeindonesia

Foto dan pernyataan tersebut terdapat
pada akun Instagram @ken7art. Pada
foto tersebut terdapat seseorang yang
berada di dalam kaleng kerupuk yang
bertuliskan lockdown.

Data (1) termasuk jenis implikatur
konvensional. Pernyataan yang terdapat
pada foto di Instagram tersebut, terdapat
seorang  laki-laki yang  sedang
mengurung diri dalam sebuah tempat
yang bertuliskan lockdown. Lockdown
pada saat pandemi berarti penutupan
akses masuk dan keluar suatu wilayah
guna untuk mencegah penyebaran virus
Corona. Pria di gambar diilustrasikan
sebagai mas yarakat yang wilayahnya
sedang menerapkan lockdown. Pada foto
tersebut tidak akan mempunyai makna
lain meski berada dalam konteks yang
berbeda. Jadi, jenis implikatur yang
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terkandung dalam penyataan tersebut tersebut  yaitu  jenis  implikatur
adalah implikatur konvensional. percakapan.

2. Implikatur Percakapan
Jenis implikatur bersifat temporer
(terjadi saat percakapan terjadi) dan

nonkonveksual (sesuatu implikasi tidak Tabel 1
memiliki relasi langsung dengan tuturan Jenis Implikatur pada Wacana Covid-
yang diucapkan. 19 di Instagram
Data 2 :
* mizan.ahz » lkuti
NO Jenis Implikatur Jumlah
A 1 | Implikatur 42
i mau ke mana Konvensional
2 | Implikatur
12
Percakapan
Jumlah 54

B. Fungsi dan Maksud Implikatur
Wacana Covid-19 di Instagram

Fungsi implikatur dan wacana
OoQvY N Covid-19 di Instagram ditemukan ada 3,
2 suka yaitu asertif, direktif, dan ekspresif.

mizan.ahz Auto kena corona

1. Fungsi Asertif
Foto dan pernyataan tersebut terdapat Data 1:

pada akun Instagram @mizan.ahz. Pada
foto tersebut, terdapat sebuah
percakapan antara penumpang dan
pengendara taksi e asupanshitpostindonesia * lkuti
Data (2) termasuk jenis '
implikatur ~ percakapan.  Pernyataan
tersebut terlihat pada percakapan antara
pengemudi taksi dan penumpang.
Pengemudi menanyakan tujuan yang
diinginkan oleh penumpang. Ternyata
tujuan dari penumpangnya itu adalah
“RS Hasan Sadikin”. RS Hasan Sadikin
merupakan rumah sakit yang
menampung pasien yang terkena virus
Corona. Jika penumpang tersebut
meminta diantarkan ke RS Hasan
Sadikin,  kemungkinan  penumpang "
tersebut terkena virus Corona. Hal inilah - 5 g @

yang membuat pengemudi taksi itu (@ Asupanishitpost indonesial(6) asupanshitpestindonesia
sangat terkejut. Ujaran itu bisa dipahami vRo ki N
oleh pembaca berdasar adanya konteks "

yang m9|atal’be|akanginya- Jadi, jeniS asupanshitpostindonesia Semoga Pendemi cepat berlalu:") #asi
implikatur yang ada pada percakapan #asupanshitpostindonesia #meme #shitpost #covid19 ny
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Data 1 berfungsi sebagai asertif-
menyetujui  karena kehadiran Virus
Corona, pemerintah melarang
masyarakat untuk pulang kampung pada
saat lebaran. Pada kalimat “lebaran
tahun ini Berbeda banget bob” yang
dimaksud iyalah penerapan PSBB dan
larangan mudik saat pandemi membuat
masyarakat yang merantau tidak dapat
merayakan hari raya di kampung
halamannya. Hal ini untuk mencegah
meluasnya virus Corona.

2. Fungsi Direktif
Data 2:

“L) nielzstone « lkuti

. Jakarta

CORONA

Bersatu kita teguh
Bercerai kita

Qv N

16 suka
nielzstone Corona social distancing meme
#meme #memecomicindonesia

Fungsi data 2  vyaitu direktif-
memberitahu. Hal ini dapat dilihat dari
konteks yang melatarbelakanginya. Pada
foto tersebut terlihat seseorang yang
tidak menyetujui penyataan “bersatu
kita teguh bercerai kita runtuh” dan
menyetujui pernyataan ‘“bercerai kita
teguh bersatu kita runtuh”. Hal ini
bermaksud bahwa saat pandemi ini Kkita
diharuskan untuk tidak berdekatan. Saat
pandemi kita diharuskan untuk menjaga
jarak karena itu akan memutuskan mata
rantai penyebaran virus Corona.

3. Fungsi Ekspresif
Data 3:

@\ fatur11553 « lkuti

© et

muncul Virus corona

@Fatur11953
OQVvY N

6 suka
fatur11553 Meme pandemi

Lihat Terjemahan

Data 3 memiliki  fungsi
implikatur yaitu ekspresif-menyindir.
Pernyataan pada kalimat “otw ke masa
lalu kita ke cina bunuh seluruh rakyat
cina sebelum muncul virus Corona“
merupakan sindiran ini merupakan
bentuk kekesalan penulis kepada rakyat
Cina yang pertama kali terkena virus
Covid-19.

Maksud dari data 3 ini adalah
penulis berandai jika mesin waktu
ditemukan  maka  penulis  akan
menghabisi rakyat Cina yang dianggap
sebagai pembawa Virus Covid-19.
Dengan ke masa lalu dan membunuh
habis rakyat Cina, maka tidak akan
pernah ada Virus Covid-19 ini di dunia
ini.

Tabel 2
Fungsi Implikatur pada Wacana
Covid-19 di Instagram

NO | Fungsi Impikatur Jumlah
1 Asertif 3
2 Direktif 13
3 Ekspresif 38
Jumlah 54
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Fungsi tuturan implikatur pada
wacana Covid-19 di Instagram bertujuan
untuk menyampaikan pendapat serta
informasi mengenai wabah Covid-19
yang terjadi pada saat ini. Hal yang
disampaikan melalui foto di Instagram
selain untuk menyampaikan pendapat
atau informasi, dapat juga sebagai
sarana untuk mengembangkan ide dan
kreativitas masyarakat. Pada foto di
Instagram ditemukan fungsi menyindir.
Fungsi menyindir yang terdapat pada
wacana Covid-19 di Instagram dengan
maksud sebagai menyindir pelaku yang
tidak menaati peraturan yang telah
diberikan pemerintah yang bertujuan
agar pelaku tersebut mendengar pesan
yang diungkapkan oleh penulis melalui
bahasa sindiran. Penelitian mengenai
makna yang terdapat pada penelitian ini
berdampingan dengan teori fungsi
dikarenakan penjelasan mengenai fungsi

yang ada pada penelitian ini
mengandung  maksud dari  data
penelitian ini.

Untuk menentukan jenis
implikatur dan fungsi implikatur harus
berkaitan  dengan  kontreks  yang

melatarbelakangi foto dan kalimat pada
foto di Instagram. Pada saat menentukan
implikatur, penulis melihat bagaimana
implikatur tersebut dituliskan. Setelah
itu, saat menentukan fungsi implikatur
penulis melihat maksud yang ada pada
kalimat yang terdapat pada foto dalam
data penelitian ini.

Berdasarkan tabel 2  dapat
diketahui bahwa dalam penelitian ini
ditemukan jenis implikatur dan fungsi
implikatur dalam wacana Covid-19 di
Instagram. Jenis implikatur ditemukan
54 data dan fungsi implikatur ditemukan
54 data. Implikatur konvensional 42 data
yang dicantumkan 11 data dan
implikatur percakapan 12 data yang
dicantumkan 6 data. Fungsi implikatur
asertif 3 data, direktif 13 data yang
dicantumkan 5 data , dan ekspresif 38
data yang dicantumkan 13 data.

Setelah penulis melakukan
analisis dengan membandingkan hasil

penelitian terdahulu dengan penelitian
ini, dalam penelitian Rachmalina
ditemukan dua jenis implikatur yaitu
implikatur konvensional dan implikatur
percakapan,  sedangkan  penelitian
mengenai fungsi, penulis menemukan
tiga fungsi implikatur vyaitu, asertif,
direktif, dan percakapan. Pada penelitian
Rachmalina tidak menemukan fungsi
implikatur,  melainkan ~ menemukan
penelitian bentuk, makna, dan bentuk
pelanggaran prinsip kerjasama. Di
antara penelitian ini dengan
Rachamalina tentu terdapat persamaan
dan perbedaan. Persamaan terdapat pada
penemuan dua jenis implikatur vyaitu,
implikatur konvensional dan implikatur
percakapan. Perbedaan yang terdapat
pada penelitian ini dengan penelitian
Rachmalina terletak pada penelitian
mengenai fungsi yang terdapat pada
penelitian ini tetapi tidak terdapat pada
penelitian Rachmalina.

Penelitian ini mengaitkan teori
dengan hasil penelitian sebagai acuan
dalam penelitian ini. Grice (dalam
Charlina dan Sinaga, 2007:39) membagi
implikatur menjadi dua jenis, yaitu
implikatur konvensional dan implikatur
percakapan. Menurut Yule implikatur
terbagi menjadi lima, yaitu implikatur
percakapan, implikatur  percakapan
umum, implikatur berskala, implikatur
percakapan khusus, dan implikatur
konvensional. Berdasarkan jenis
implikatur yang dikemukakan oleh pada
peneliti, penulis menemukan 2 jenis

implikatur yaitu implikatur
konvensional dan implikatur
percakapan.

Kelemahan pada penelitian ini
adalah hanya membahas jenis implikatur
dan fungsi implikatur. Penelitian ini
tidak membahas gaya bahasa yang
digunakan pada wacana Covid-19 di
Instagram. Kelebihan penelitian ini
membahas jenis dan fungsi implikatur
beserta maksud yang berdampingan
dengan fungsi secara detail dan lengkap
pada wacana Covid-19 di Instagram.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai implikatur pada
wacana  Covid-19 di  Instagram
disimpulkan bahwa semua bentuk
tuturan dalam wacana Covid-19 di
Instagram mengandung implikatur.
Hasil analisis dari jenis implikatur
yang paling dominan adalah implikatur
konvensional.  Butir-butir  simpulan
dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Implikatur Konvensional
Terdapat 42 data  implikatur
konvensional dalam wacana Covid-19 di
Instagram.
2. Implikatur Percakapan
Terdapat 12 data  implikatur
percakapan dalam wacana Covid-19 di
Instagram.

Hasil analisis dilihat dari fungsi
implikatur yang paling dominan adalah
fungsi ekspresif. Butir-butir simpulan
dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Fungsi Asertif
Terdapat 3 data fungsi asertif dalam
Covid-19 di Instagram.

2. Fungsi Direktif
Terdapat 13 data fungsi direktif
dalam Covid-19 di Instagram.

3. Fungsi Ekspresif
Terdapat 38 data fungsi ekspresif
dalam Covid-19 di Instagram.
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